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ABSTRAK. Latar Belakang: Salah satu teknik intervensi non farmakologis yang dapat
digunakan adalah teknik relaksasi imajinasi terbimbing (Guided Imagery Relaxation). Saat
melakukan Guided Imagery Relaxation menghasilkan hormone endorphin. Endohrpin adalah
neurohormone yang berhubungan dengan sensasi yang menyenangkan sehingga diharapkan
bisa menurunkan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk diketahuinya pengaruh
Guided Imagery Relaxation terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi.
Metode: Jenis penelitian ini Quasy Experiment dengan rancangan one grup pretest posttest
design. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dengan jumlah populasi yang
akan diambil pada penelitian ini adalah masyarakat Wilayah Kerja Puskesmas Cikalongkulon
Cianjur, penderita hipertensi berusia 45-70 tahun tidak mengalami komplikasi dan tidak rutin
meminum obat hipertensi. Jumlah sampel 16 responden. Analisis statistik menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank T-Test. Hasil: Hasil Analisa uji Wilcoxon Signed Rank T-Test
menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifkan antara Guided Imagery Relaxation dan
penurunan tekanan darah di Wilayah Kerja Puskesmas Cikalongkulon Cianjur p-value 0,002
(< 0,05). Kesimpulan: Dari penelitian ini menunjukan adanya pengaruh guided imagery
Relaxation terhadap penurunan tekanan darah di Wilayah Kerja Puskesmas Cikalongkulon.

Kata Kunci: Guided Imagery Relaxation; Hormone Endorphin; Tekanan Darah

ABSTRACT. Background: One of the non-pharmacological intervention techniques that
can be used is the guided imagery relaxation technique. When doing Guided Imagery
Relaxation it produces endorphins. Endohrpin is a neurohormone associated with pleasant
sensations so it is expected to lower blood pressure. This study aims to determine the effect of
Guided Imagery Relaxation on reducing blood pressure in hypertensive patients. Method:
This type of research is Quasy Experiment with a one group pretest posttest design. The
sampling technique used purposive sampling with the population that will be taken in this
study is the community of the Cikalongkulon Cianjur Health Center in people with
hypertension aged 45-70 years who do not experience complications and do not regularly
take hypertension medication. The number of samples is 16 respondents. Statistical analysis
using the Wilcoxon Signed Rank T-Test. Results: From the results of the Wilcoxon Signed
Rank T-Test analysis, it shows that there is a significant effect between Guided Imagery
Relaxation and a decrease in blood pressure in the Working Area of the Cikalongkulon
Health Center, Cianjur p-value 0.002 (<0.05). Conclusion: From this study it shows that
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there is an effect of guided imagery relaxation on reducing blood pressure in the Working
Area of the Cikalongkulon Health Center.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah seseorang diatas normal yang dapat
mengakibatkan peningkatan angka kesakitan (morbiditas) dan angka kematian (mortalitas)
(Sumartini et al., 2019).

Hipertensi ialah kelainan sistem sirkulasi darah yang mengakibatkan peningkatan
darah diatas nilai normal atau tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg. Hipertensi atau bisa
disebut tekanan darah tinggi ialah peningkatan darah sistolik diatas batas normal yaitu lebih
dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg.

Berdasarkan dari data Dinas Kesehatan Cianjur tahun 202 perbulan, dari bulan

Januari sampai September 2021 penyakit hipertensi tersebar sebanyak 47 Puskesmas yang
memiliki prevelensi tinggi dan dibagi menjadi 10 besar dengan jumlah tertinggi diantaranya
Puskesmas Karang Tengah 26.496 kasus, Puskesmas Ciherang 17.070 kasus, Puskesmas
Gekbrong 7.384 kasus, Puskesmas Cianjur Kota 12.364 kasus, Puskesmas Tanggeung 5.950
kasus, Puskesmas Cikalongkulon 4.987 kasus, Puskesmas Cibeber 4.809 kasus, Puskesmas
Kasupandak 4.069 kasus, Puskesamas DTP Cidaun 3.497 kasus, Puskesmas Cijati 2.709
kasus.
Capaian hipertensi triwulan I, triwulan II, dan triwulan III 2022 terdapat jumlah 64.124 total
jumlah penduduk, sasaran PTM 44.887, sasaran hipertensi 21.591. Capaian triwulan I yaitu
162 persentase 0,8 %, capaian triwulan II yaitu 331 persentase 1,5 %, capaian triwulan II1
yaitu 2.885 persentase 13,4 %. Capaian akhir total yaitu 3.378 persentase 15,6 %. Puskesmas
Cikalongkulon memasuki 10 besar hipertensi di daerah Cianjur peringkat ke 6 di kabupaten
Cianjur.

Guided Imagery Relaxation atau imajinasi terbimbing adalah teknik relaksasi
imajinasi yang berbeda dengan teknik lainnya ialah teknik ini mengggunakan kekuatan
pikiran klien untuk membanyangkan suatu hal positif dengan mengarahkan tubuh untuk
menyembuhkan diri, memelihara kesehatan melalui komunikasi dalam bertujuan untuk
pengendalian dan relaksasi. Dari respon relaksasi tersebut dapat bekerja lebih dominan pada
sistem saraf parasimpatik, fungsi saraf parasimpatik adalah membantu mengontrol denyut

jantung untuk membuat tubuh menjadi rileks. Saat tubuh merespon, maka dapat
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memperlambat detak jantung sehingga denyutnya dalam memompa darah ke seluruh tubuh
akan menjadid lebih efektif dan akan mengakibatkan tekanan darah juga dapat menurun
(Lansia & Hipertensi, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan lakukan wawancara 10 masyarakat di Wilayah Kerja
Puskesmas Cikalongkulon Cianjur dengan mendatangi masyarakat door to door hasil data
dari puskesmas yang menderita hipertensi pada usia 45-70 tahun. Pada tanggal 21 juli 2022 di
Wilayah Kerja Puskesmas Cikalongkulon bahwa 10 masyarakat terdapat hipertensi tingkat 1
dan hipertensi tingkat 2, menunjukan yang sebelumnya mengatakan 10 masyarakat
mengatakan kesulitan untuk tidur di malam hari, dengan mengeluh sering nyeri kepala,
penglihatan buram, dan kelelahan sehingga dapat menganggu pola aktivitas dan pola tidur
untuk pengetahuan teknik penanganan menurunkan tekanan darah 10 masyarakat tersebut
tidak mengetahui teknik non farmakologi dan tidak pernah melakukan terapi apapun karena
kurangnya edukasi tim kesehatan sehingga 10 masyarakat tidak mengetahui faktor penyebab

hipertensi dari petugas kesehatan maupun di Wilayah Puskesmas setempat.

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Quasy
Experiment dengan pendekatan rancangan one grup pretest and posttest design. Design
penelitian yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah design penelitian ini
menggunakan pra-pasca test dalam satu kelompok one grup pretest-posttest design, yaitu
eksperiment yang menggunakan hubungan sebab dan akibat dengan cara melibatkan
kelompok responden tanpa kelompok pembanding, diberikan pre-test (O1) terlebih dahulu
sebelum diberikan perlakuan , kemudian subjek diberikan Guided Imagery Relaxation atau
perlakuan (X), setelah diberikan perlakuan, kemudian diberikan post-test (O2) atau tes akhir
untuk mengetahui akibat dari perlakuan, pengujian sebab dan akibat dilakukan dengan cara
membandingkan hasil pre-test dengan post-test (Nursalam, 2013). Prosedur pelaksanaan
yang dilakukan merupakan prosedur pemberian Guided Imagery Relaxation secara invidual
dengan teknik peneliti mendatangi rumah responden. Penelitian ini menggunakan data primer
pengumpulan data informasi responden. Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab masalah penelitian secara khusus. Data ini diproleh dari lembar
observasi yang diberikan langsung kepada responden, data primer berupa identitas responden

dan faktor adanya hipertensi.

HASIL
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Tabel 1

Hipertensi

Karakteristik Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja

Puskesmas Cikalongkulon Cianjur

Frekuensi (f) Persentase (p)

Usia 45 — 52 Tahun 10 62,5
53 — 60 Tahun 6,3
61 — 68 Tahun 5 31,3
Total 16 100,0
Jenis Kelamin Perempuan 16 100,0
Total 16 100,0
Tingkat Pendidikan SD/Sederajat 15 93,8
SLTA/Sederajat 1 6,3
Total 16 100,0

Berdasarkan tabel 1 menujukkan bahwa dari 16 responden yang terdiagnosis

hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Cikalongkulon Cianjur dapat dikelompokan menjadi

3 karakteristik. Sebagian besar dari responden yaitu 62,5% atau sebanyak 10 responden

berusia 45-52 tahun. Sebagian besar responden dengan jenis kelamin perempuan 100,0%

sebanyak 16 responden. Hampir setengahnya responden memiliki tingkat pendidikan

sekolah dasar yaitu 93,8% atau sebanyak 15 orang.

Tabel 2

Pretest MAP (Mean Arterial Preassure) Sebelum Guided Imagery Relaxation Responden

Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas

Cikalongkulon Cianjur

MAP Frekuensi  Persentase

(Mean Arterial Pressure) ® (p)

116 1 6,3

113 5 31,3

110 1 6,3

223 3 18,8

120 3 18,8

106 3 18,8
Total 16 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukan 16 responden MAP (Mean Arterial Pressure) sebelum

melakukan Guided Imagery Relaxation sebagian besar rentang MAP 113 yaitu sebanyak 5
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orang (31,3%) hampir setengahnya dalam rentang MAP 223, MAP 120, MAP 106 yaitu
sebanyak 3 orang (18,8%), dan rentang sebagian kecil MAP 110 sebanyak 1 orang (6,3%).

Tabel 3
Posttest MAP (Mean Arterial Preassure) Sesudah Guided Imagery Relaxation Responden
Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas

Cikalongkulon Cianjur

MAP Frekuensi Persentase
(Mean Arterial Pressure) ® (p)
106 6 37,5
100 6 37,5
110 3 18,8
93 1 6,3
Total 16 100,0

Berdasarkan tabel 3h menunjukan 16 responden MAP (Mean Arterial Pressure) sesudah
melakukan Guided Imagery Relaxation sebagian besar rentang MAP 106, dan MAP 100 yaitu
sebanyak 6 orang (37,5%) hampir setengahnya dalam rentang MAP 110 yaitu sebanyak 3
orang (18,8%), dan rentang sebagian kecil MAP 93 sebanyak 1 orang (6,3%).

Tabel 4
Pengaruh Guided Imagery Relaxation pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja

Puskesmas Cikalongkulon Cianjur

Pengukuran Mean F % Standar 95% V/ Asymp.sig.
Deviasi Confidence (2-Tailed)
Interval

Lower Upper

Pretest 113 5 31,3 1,702 2,78 4,59  3,088" 0,002
Posttest 100 6 37,5 929 1,44 2,43

Berdasarkan pengaruh Guided Imagery Relaxation di Wilayah Kerja Puskesmas
Cikalongkulon Cianjur dapat diketahui 16 responden sebelum dan sesudah diberikan

intervensi Guided Imagery Relaxation, terdapat nilai sig. (2-Tailed) 0,002 yang artinya < 0.05



yaitu terdapat pengaruh Guided Imagery Relaxation di Wilayah Kerja Puskesmas
Cikalongkulon Cianjur Tahun 2022.

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik usia reponden diketahui dari 16 responden rentang besar
pada uisa 45-52 tahun, jenis kelamin rentang besar 16 orang, dan tingkat pendidikan rentang
besar 15 orang. Tekanan darah sebelum diberikan intervensi Guided Imagery Relaxation
rentang besar 160/80 mmHg MAP 106 sebanyak 6 orang dan 140/80 mmHg MAP 100
sebanyak 6 orang. Tekanan Darah sesudah intervensi Guided Imagery Relaxation rentang
besar 160/90 mmHg MAP 113 sebantak 5 orang. Pengaruh Guided Imagery Relaxation hasil
perhitungan SPSS menunjukan hasil P Value 0.002 atau nilai senilai dengan < 0.05 yang
artinya ada pengaruh Guided Imagery Relaxation terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi di Wilayah Puskesmas Cikalongkulon Cianjur Tahun 2022.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yossi Fitrina dan Nilla Wiryanti yang
berjudul pemberian relaksasi terbimbing terhadap penurunan tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh Bukittinngi hasil penelitian Uji
Wiloxcon Signed Rank T-Test dengan nilai P Value 0.002, yang artinya Ho ditolak, Ha
diterima. Data Analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian relaksasi
terbimbing terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Tigo Baleh Bukittinggi.

Menurut asumsi penelitian dari penelitian ini hasil dari sistol dan diastol yaitu MAP
(Mean Arterial Preasurre) dan hasil penelitian diatas bahwa pemberian Guided Imagery
Relaxation pada penderita hipertensi dapat menurunkan tekanan darah  walapun
penurunannya berbeda-beda. Hal lain yang dapat mempengaruhi perbedaan setiap individu
yang bervariasi, serta tingkat pencapaian relaksasi yang berbeda-beda dan umumnya tekanan

darah akan naik seiring dengan bertambah nya usia.

KESIMPULAN

Dari 16 responden menunjukan terdapat pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi di Wilayah Kerja Guided Imagery Relaxation Puskesmas Cikalongkulon
Cianjur Tahun 2022.
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